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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج  Ja J Je

ح  Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ  Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef
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ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U
Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama
Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال  : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  نَةُ الفَضِيـْ المَدِيْـ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

ربََّـنَا  : rabbanā

نَا  نَجَّيـْ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’imakh

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة   : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أمُِرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

هُمْ فِيْ رحَْمَةِ االلهِ  : hum fī raḥmatillāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī

Al-Munqiż min al-Ḍalāl
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ABSTRAK

Permana. Hafidh Dias 2025. Implementasi Pendekatan Kontekstual pada Mata
Pelajaran PAI Kelas VIII Di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UINK. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Drs. Akhmad Zaeni M.Ag

Kata Kunci: Pendekatan Kontekstual, PAI, Kelas VIII

Skripsi ini membahas implementasi pendekatan kontekstual pada mata pelajaran
PAI di kelas VIII SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Skripsi ini di latar
belakangi Adanya sebuah pembelajaran tidak terlepas dari adanya seorang guru. Saat ini,
krisis waktu pembelajaran yang minim, di dalam pembelajaran murid kurang mampu
mengaktualisasikan dirinya dengan mengaitkan pada materi yang telah diajarkan di
sekolah pada kehidupan masing-masing. Rumusan masalah pada penelitian ini bagaimana
implementasi pendekatan kontekstual pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMPN 1
Karanganyar Kabupaten Pekalongan?. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat
dalam mengimplementasikan pendekatan kontekstual pada mata pelajaran PAI di kelas
VIII SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan?. Tujuan penelitian ini untuk
menjelaskan dan mendeskripsikan implementasi pendekatan kontekstual pada pelajaran
PAI di Kelas VIII SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Untuk mendeskripsikan
faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan pendekatan kontekstual
pada mata pelajaran PAI di Kelas VIII SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.
Metode penelitain ini menggunakan penelitian lapangan dengan menggunakan teknik
pengumpulan data meliputi wawancara, dokumentasi, observasi. Penelitian ini
menerapkan dua jenis triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Melalui pendekatan
kontekstual ini, siswa tidak hanya memahami materi agama islam secara teori, tetapi juga
dapat mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan
mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman dan situasi nyata, siswa dapat merasakan
langsung manfaat dan relevansi ajaran agama dalam kehidupan mereka, baik di
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Namun, dalam penerapan pendekatan
kontekstual ada faktor pendukung seperti kreativitas guru dan antusisme siswa. Faktor
penghambat : problem yang dialami tenaga pengajar yaitu kurangnya waktu dalam
pembelajaran, kurangnya kepercayaan diri dan motivasi. Salah satu alasan utama
keberhasilan ini adalah pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual untuk
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata siswa, yang membuat pembelajaran
lebih relevan dan mudah dipahami. pembelajaran kontekstual pada mata Pelajaran PAI di
kelas VIII SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan dapat memudahkan siswa untuk
memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses Pendidikan adalah upaya menggerakkan seluruh komponen

Pendidikan untuk mencapai tujuan Pendidikan. Cara pelaksanaan Pendidikan

sangat berpengaruh terhadap kualitas hasil yang diperoleh. (Tirtarahardja, 2018

: 20 ). Demikian pula, proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik jika

siswa terlibat dalam belajar. Pendidikan merupakan suatu hal yang penting

dalam kehidupan manusia. Dunia Pendidikan pu semakin dituntut untuk lebih

memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan kemajuan bangsa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 1 Karanganyar

Kabupaten Pekalongan bahwa pembelajaran dilakukan dengan menggunakan

metode ceramah, diskusi dan menggunakan media buku LKS serta papan tulis.

Proses belajar mengajar guru, tidak harus terpaku dengan menggunakan satu

metode maupun strategi pembelajaran agar dalam kegiatan belajar mengajar

tidak membosankan bagi siswa dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran PAI di

SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan yakni menggunakan metode

kontekstual.

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah saat ini

masih sebatas sebagai proses penyampaian engetahuan tentang agama islam.”

Hanya sedikit arahnya pada proses internalisasi nilai-nilai islam pada diri

siswa, hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
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masih dominan pada ceramah. Proses internalisasi tidak secara otomatis terjadi

ketika nilai-nilai tertentu sudah dipahami oleh siswa. Artinya, metode ceramah

yang digunakan oleh guru ketika mengajar pendidikan agama islam (PAI)

berpeluang besar gagalnya proses internalisasi nilai-nilai agama islam pada diri

siswa. Dengan demikian perlu dipikirkan metode atau pembelajaran lain yang

lebih memberikan peluang untuk terjadinya internalisasi nilai-nilai islam

tersebut. Salah satu metode yang dapat dijadikan alternatif untuk itu adalah

pendekatan pembelajaran kontekstual.

Pendekatan pembelajaran contextual teaching and learning (CTL)

adalah pendekatan yang membantu guru mengaitkan materi Pelajaran dengan

situasi dalam kehidupan siswa, serta mendorong siswa untuk menghubungkan

pengetahuan mereka dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, baik

sebagai anggota Masyarakat maupun keluarga. Dalam pendekatan CTl ini,

diharapkan pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. Pendekatan ini

telah banyak diterapkan oleh guru dalam proses pengajaran. Pendekatan ini

bertujuan untuk mencegah kebosanan pada siswa selama proses pembelajaran

serta melatih mereka untuk berpikir lebih mendalam tentang isu-isu yang

relevan dengan Pelajaran Pendidikan agama islam, sesuai dengan kemampuan

berpikir masing-masing. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran CTL

berpotensi memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam mengemukakan pendapat

mereka.

Adanya sebuah pembelajaran tidak terlepas dari adanya seorang guru.

Saat ini, krisis waktu pembelajaran yang minim, di dalam pembelajaran murid
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kurang mampu mengaktualisasikan dirinya dengan mengaitkan pada materi

yang telah diajarkan di sekolah pada kehidupan masing-masing. Untuk itu guru

berperan aktif dalam menyampaikan materi dengan dibantu oleh pendekatan

CTL yang sangat berkait dengan pembelajaran, dengan adanya pendekatan

Contexctual Teaching And Learning terutama dalam Pelajaran Pendidikan

Agama Islam tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan pendekatan

kontekstual pada mata pelajaran PAI Kelas VIII SMPN 1 Karanganyar

Kabupaten Pekalongan. Melalui implementasi pendekatan ini siswa

diharapkan mampu mengembangkan pemahaman mereka. Dengan demikian,

penelitian ini dapat menjadi solusi dalam upaya meningkatkan kualitas

pendidikan dan mencapai tujuan pembeljaran yang diharapkan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah ada beberapa masalah yang dapat

diidentifikasi sebagai berikut :

1. Siswa yang kurang memahami materi pembelajaran

2. Siswa yang kurang mampu untuk berpikir kritis dalam pembelajaran

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan di atas, penelitian

ini dibatasi pada kurangnya keaktifan siswa kelas VIII di SMPN 1 Karanganyar

pada saat pembelajaran menggunakan metode konfensional sehingga siswa

merasa cepat bosan dan tidak mampu menyimpulkan informasi yang ditangkap
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selama pembelajaran berlangsung. Lokasi hanya di kelas VIII SMPN 1

Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan untuk

membatasi masalah permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan terarah,

maka dapat diambil rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana impelementasi pendekatan kontekstual pada mata Pelajaran PAI

di kelas VIII SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan ?

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam

mengimplementasikan pendekatan kontekstual pada mata Pelajaran PAI di

kelas VIII SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan ?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan dalam implementasi pendekatan

kontekstual pada Pelajaran PAI di Kelas VIII di SMPN 1 Karanganyar

Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam

mengimplementasikan pendekatan kontekstual pada mata Pelajaran PAI di

Kelas VIII di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilakukan, diharapkan dapat memberikan

manfaat baik secara teoritis, maupun praktis, antara lain :
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1.6.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan

pengalaman dan pengetahuan peneliti sebagai bentuk implementasi dari

ilmu yang diperoleh selama kuliah.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi guru

Manfaat yang didapatkan oleh guru dapat membantu membuat

proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efeseien.

b. Bagi siswa

Manfaat yang diperoleh oleh siswa dari penulisan ini adalah

memudahkan pemahaman materi, serta membantu mereka

mengembangkan moral yang baik dan karakter Islami.

c. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas

Pendidikan di SMPN 1 Karanganyar secara menyeluruh.sekolah dapat

menggunakan penelitian ini sebagai pengembangan metode

pemebelajaran dan evaluasi sesuai dengan pendekatan kontekstual,

sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai

implementasi pendekatan kontekstual pada mata Pelajaran PAI kelas VIII di

SMPN 1 Karanganyar Kabupaten pekalongan, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Implementasi Pendekatan kontekstual pada mata Pelajaran PAI di kelas VIII

SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan sangat didukung oleh

beberapa tahapan seperti, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. faktor

penting yang berasal dari metode pembelajaran yang berbasis pada

pengalaman nyata dan itnteraktif aktif siswa seperti. konsturktivisme,

inquiry, teknik bertanya untuk meningkatkan keterlibatan siswa,

permodelan, masyarakat belajar, refleksi, dan autentik assessment

2. Terdapat faktor pendukung penerapan pembelajaran dengan pendekatan

kontekstual, kemampuan kreativitas guru sangat dibutuhkan dalam

pembelajaran, guru yang kreatif akan menjadikan kelas selalu

menyenagnkan karena peserta didik tidak merasa jenuh. Adapun faktor yang

menghambat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yaitu waktu

menjadi salah satu tantangan dalam mengalokasikan waktu untuk refleksi

dan evaluasi mendalam di setiap pelajaran, perbedaan kemampuan siswa,

karena perbedaan kemampuan yang signifikan sering kali menyebabkan

ketidakseimbangan dalam partisipasi siswa dengan kemampuan lebih tinggi
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merasa kesulitan untuk mengakomodasi siswa yang lebih lemah, sementara

siswa yang kurang percaya diri cenderung tidak berpartisipasi aktif.

Pengaturan waktu yang lebih efesien serta dukungan bagi siswa dengan

kemampuan berbeda akan sangat membantu dalam memaksimalkan

pengimplementasian pendekatan kontekstual dalam pembelajaran PAI kelas

VIII di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

5.2 Saran

Setelah membahas terkait pendekatan kontekstual pada mata Pelajaran

PAI kelas VIII di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Oleh karena

itu, penulis mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan sebagai

berikut:

1. Diharapkan kepada kepala SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan

untuk lebih teliti serta memberi arahan kepada guru untuk mengadakan

pelatihan workshop secara berkala mengenai metode pembelajaran

kontekstual untuk semua guru, serta memfasilitasi guru untuk mengikuti

seminar atau konferensi Pendidikan yang membahas inovasi pembelajaran

kontekstual, memastikan ketersediaan sumber belajar yang relevan dan

kontekstual, seperti buku,modul, artikel, atau media pembelajaran berbasis

teknologi, serta melakukan supervise kelas secara teratur untuk memberikan

umpan balik konstruktif kepada guru terkait penerapan CTL, dan meninjau

dan merevisi kurikulum PAI secara berkala agar lebih relevan dengan

kebutuhan  minat siswa. Mengintegrasikan isu-isu aktual dan permasalahan
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sosial dalam pembelajaran PAI, sehingga siswa dapat mengembangkan

pemahaman yang kritis dan solutif.

2. Diharapkan kepada guru SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan

dapat terus mengembangkan dan meningkatkan kemampuan dalam

menerapkan metode pembelajaran kontekstual, guru PAI dapat lebih kreatif

dalam meningkatkan materi Pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa,

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan. Guru dapat

melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas metode kontekstual yang

diharapkan.

3. Diharapkan kepada siswa siswi SMPN 1 Karanganyar Kabupaten

Pekalongan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, baik

dalam bertanya, berdisuksi, maupun memberikan pendapat. Siswa siswi

diharapkan untuk lebih terbuka terhadap pengalaman belajar dan mampu

menghubungkan materi Pelajaran dengan kehidupan nyata. Siswa siswi

dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan analitis dalam

memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi Pelajaran.
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